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 Peningkatan mutu suatu pendidikan sangat ditentukan oleh guru, yakni 
sebagai pendidik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru 
harus menempati titik sentral pendidikan agar guru mampu menunaikan tugasnya 
dengan baik. Terlebih dahulu harus memahami hal-hal yang berhubungan dengan 
proses belajar mengajar seperti halnya proses pendidikan pada umumnya, dengan 
demikian peranan guru yang sangat penting adalah mengaktifkan dan 
mengefisienkan proses belajar di sekolah termasuk didalamnya penggunaan 
metode mengajar yang sesuai. 
Dalam penelitian Ni ketut ayu tahun 2012 bahwa proses belajar mengajar 
dibutuhkan suatu metode yang mampu mendorong siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Upaya-upaya peningkatan proses belajar  mengajar  dan  hasil  
belajar  siswa,  khususnya  hasil belajar. Hal tersebut didasarkan pada guru kurang 
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Pola pembelajaran Teknologi informasi 
dan Komunikasi masih berpusat pada guru (teacher centered) dan pembelajaran 
masih bersifat  books oriented yang kemudian dilanjutkan dengan latihan soal, 
guru kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran. Pada saat memulai 
pembelajaran, guru langsung menuju pada  materi  yang diajarkan. Hal itu tidak 
dapat memunculkan rasa ketertarikan pada siswa  agar siswa  termotivasi  dalam 
mengikuti pembelajaran, aktivitas belajar siswa masih kurang, hal  ini  disebabkan 
karena  pembelajaran bersifat monoton, tidak ada aktivitas antar individu ataupun 
kelompok, penilaian hasil  belajar siswa lebih ditekankan pada pengukuran 
kemampuan kognitif siswa melalui penilaian pekerjaan rumah, ulangan harian, 
kuis, dan ujian. Guru jarang memperhatikan aspek aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, jumlah siswa dalam kelas  yang  terlalu  banyak membuat guru 
kesulitan dalam memfasilitasi kegiatan belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa, maka peneliti mencoba untuk menerapkan model pembelajaran  
berbasis  proyek  untuk  meningkatkan  aktivitas dan  hasil  belajar  TIK siswa. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam melalui sebuah penelitian 
tindakan kelas yang berjudul Pengembangan Project Based Learning pada 




2. Tinjauan Pustaka 
 
Dari penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap 
Tingkat Kerja Sama Siswa dan Hasil Belajar Siswa Kelas x Tpm pada Mata 
Pelajaran Menggambar di SMKN 1 Jetis Mojokerto” dengan Desain penelitian 
ekperimen controlled group pre tes post test design, sampel penelitian diambil 
acak dua kelas TPm 1 (kelas eksperimen) dan TPm 2 (kelas kontrol) dari populasi 
4 kelas. Aktivitas siswa pada pembelajaran berbasis proyek yang paling dominan 
adalah adalah melakukan percobaan merencanakan proyek, serta tingkat kerja 
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sama dalam kategori baik. Respon menunjukkan respon baik terhadap proses 
pembelajaran berbasis proyek. 
Pada penelitian yang berjudul “Compact Disk Online (Cd-O)  Sebagai 
Multimedia Interaktif Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek1” dengan metode  
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian pengembangan. Pada 
penelitian pengembangan ini memuat tiga komponen yaitu : model 
pengembangan, prosedur penelitian dan uji coba produk. Uji produk dilakukan 
terhadap ahli materi, ahli media dan uji coba kelompok kecil. Berdasarkan  analisa  
dan  pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa telah  dihasilkan  CD-O  (Compact 
Disk-Online) sebagai media pembelajaran Fisika berbasis proyek yang  
merupakan media pembelajaran  interaktif.  Siswa  juga  sangat  merespon  baik 
pembelajaran  menggunakan  CD-O,  sehingga  dapat  meningkatkan motivasi 
belajar. 
 
Hasil dari Penerapan Metode Proyek Guna Meningkatkan Keaktifan Siswa 
Dalam Pembelajaran PAI yang dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan 
metode pendekatan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitiannya yaitu seluruh 
siswa kelas IX AP SMK Islam Ruhama Tanggerang Selatan tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 17 siswa, menunjukkan adanya peningkatan keaktifan  
yang dapat dilihat dari meningkatnya keaktifan belajar siswa yang meliputi visual 
activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor activities, 
mental activities, dam emotional activities.  
Pada penelitian Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Tercapainya Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Karya 
Ilmiah Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Saraswati Seririt yang dilakukan oleh I Ketut 
Turyantana menyatakan bahwa siswa terlihat aktif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, terdapat beberapa langkah penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek untuk meningkatkan aktivitas dan tercapainya ketuntasan hasil belajar 
menulis karya ilmiah. Langkah-langkah tersebut menekankan pada pembelajaran 
menulis karya ilmiah yang sebelumnya diajak untuk membuat kerangka makalah 
yang dapat membuat siswa melakukan kegiatan menulis makalah dengan lebih 
baik, dan siswa memberikan tanggapan sangat positif terhadap penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran menulis karya ilmiah sehingga 
dalam penelitian ini disarankan untuk menerapkan model pembelajaran berbasis 
proyek pada mata pelajaran lain. Penelitian lain yang dilakukan oleh Willy Syaiful 
Bachri(2010) yang berjudul Upaya Meningkatkah Hasil Belajar dan Aktifitas 
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) Mata Pelajaran 
TIK bahwa pembelajaran dengan model Pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa 
Joel L Klein et. al(2009) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek adalah strategi pembelajaran yang memberdayakan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasar pengalamannya melalui 
berbagai presentasi. Adapun karakteristik pembelajaran berbasis proyek adalah 
siswa menyelidiki ide-ide penting dan bertanya, siswa  menemukan  pemahaman  
dalam  proses menyelidiki, sesuai dengan kebutuhan dan minatnya, menghasilkan  
produk dan berpikir kreatif, kritis dan terampil menyelidiki, menyimpulkan  
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materi, serta menghubungkan dengan masalah dunia nyata, otentik dan isu-isu. 
Sedangkan Olson(1993) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, 
siswa merencanakan dan melaksanakan penyelidikan terhadap beberapa topik atau 
tema yang menggunakan lintas mata pelajaran atau lintas materi. Pada materi 
pelatihan guru implementasi kurikulum 2013 untuk Matematika SMP/MTs yang 
diterbitkan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMPK-PMP) tahun 2013 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek  adalah metode  pembelajaran 
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai  media.  Peserta didik melakukan 
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode 
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 
beraktivitas secara nyata. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas 
dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang 
kompleks berdasarkan permasalahan(problem) sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 
dalam berativitas secara nyata dan menuntut siswa untuk melakukan kegiatan 
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, 
serta memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri maupun 
kelompok. Hasil akhir dari kerja proyek tersebut adalah suatu produk  yang  
antara  lain  berupa  laporan  tertulis  atau  lisan, presentasi  atau rekomendasi. 
 Proses  pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas  
dan kreatifitas peserta didik  melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan (Sardiman, 2001: 98). Belajar yang berhasil harus melalui berbagai 
macam aktifitas, baik aktifitas fisik  maupun  psikis.  Aktifitas  fisik  adalah  siswa  
giat  aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia 
tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang  
memiliki aktifitas psikis (kejiwaan)  adalah  jika  daya  jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak  berfungsi  dalam  rangka pembelajaran. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas  persoalan atau segala  
sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar  
Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan 
sebagai  hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.  Rousseau  dalam (Sardiman, 
1986: 95) menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa 
ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi. Thorndike mengemukakan  
keaktifan belajar siswa dalam belajar dengan hukum “law of exercise”-nya  
menyatakan bahwa  belajar memerlukan  adanya  latihan-latihan  dan Mc Keachie 
menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu 
merupakan “manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu” (Dimyati,2009:45). 
Segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman  
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sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri dengan fasilitas yang 





3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam multisiklus. Dalam penelitian ini, peneliti merancang metode 
penelitian yang meliputi, refleksi awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi, metode dan instrument pengumpulan 
data, dan analisis data. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Salatiga yang berjumlah 52 orang. Penelitian ini adalah peningkatan 
hasil belajar, aktivitas siswa, langkah-langkah, dan respons siswa dalam 
penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode tes, metode observasi,dan metode angket/kuesioner. 
Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif 
kualitatif.  
Populasi adalah objek atau subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
Negeri 1 Salatiga. Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar, aktivitas 
siswa, langkah-langkah, dan respons siswa dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Salatiga yang berjumlah 52 orang. Sesuai dengan data tersebut, penelitian ini 
menggunakan tiga metode, yakni metode tes, observasi dan metode 
angket/kuesioner. Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai alat untuk 
mendukung penggunaan metode tersebut. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes praktik membuat tabel, lembar observasi aktivitas belajar 
siswa dan langkah-langkah pembelajaran guru, dan lembar angket/kuesioner 
respons siswa. Instrumen tes praktik membuat tabel digunakan dalam metode tes. 
Instrumen lembar observasi digunakan dalam metode observasi, sedangkan 
instrumen lembar angket digunakan dalam metode angket/kuesioner.  
Setelah data terkumpul, selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis data. Analisis data ini adalah langkah terpenting untuk mendapatkan 
jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. Analisis penelitian ini disajikan 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah 
suatu teknik dalam menganalisis data dengan tidak menggunakan model 
matematika, statistik dan ekonometrik, melainkan dengan cara mendeskripsikan 
atau menginterpretasikan data yang diperoleh dari penelitian menggunakan kata-
kata, sedangkan analisis kuantitatif adalah analisis yang mempergunakan alat 
analisis bersifat kuantitatif. Dalam penelitian ini, data hasil tes menulis makalah 
dianalisis menggunakan analisis data deskripstif kualitatif dan kuantitatif, 
aktivitas belajar siswa dan langkah-langkah pembelajaran menulis makalah 
dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dianalisis menggunakan 
analisisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data respons siswa dianalisis 
dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
6 
 
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Class Room Action Research. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu 
strategipemecahan masalah yang memanfaatk;an tindakan nyata dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah. Ristata (2007:7.8) mengatakan penelitian 
tindakan kelas dilakukan melalui proses pengkajian berdaur yang dimulai dari 
Perencanaan (planning) adalah langkah perencanaan merupakan skenario yang 
akan dilakukan untuk melakukan tindakan, dimana di dalamnya dilakukan 
kolaborasi antara peneliti dengan guru pengampuh. Perencanaan tindakan 
meliputi pembuatan RPP, persiapan bahan ajar, persiapan media pembelajaran 
dan instrumen penilaian dilanjutkan dengan tindakan (acting) merupakan 
implementasi dari perencanaan tindakan, yaitu realisasi pendekatan Project-Based 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilanjutkan lagi dengan 
pengamatan (Observing), pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan secara 
bersamaan, dan pengamatan dilakukan oleh tiga pengamat untuk menghindari 
subjektivitas. Pengamatan dilakukan dengan instrument lembar observasi beserta 
paduan penilaian dan yang terakhir adalah Refleksi (Reflecting) merupakan 
langkah dimana pada tahap ini dianalisis kemajuan keterampilan proses sains 








Aktivitas belajar siswa  
Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan atau perilaku siswa yang 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Dalam aktivitas, dibutuhkan 
keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa akan menyebabkan suasana 
pembelajaran menjadi lebih hidup karena adanya proses interaksi antara siswa 
dengan guru maupun siswa dengan siswa. Aktivitas yang timbul dari siswa akan 
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 
mengarah pada hasil belajar sehingga aktivitas belajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar dan dengan keinginan belajar yang 
tinggi dapat mempengaruhi hasil belajar yang tinggi. 
Penyajian hasil karya atau project yang terdiri dari pembuatan tabel dan 
makalah sebagai laporan hasil project didepan kelas oleh tiap kelompok pada 
presentasi pertama ini belum maksimal karena siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut ditunjukan pada hasil pengerjaan 
proyek, tulisan dan tabel yang belum rapi serta siswa masih belum bisa 
mengungkapkan pemikiran. Dengan penyajian hasil karya didepan kelas yang 
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ditunjukan juga belum tersusun rapi, suara juga masih pelan sehingga terdengar 
kurang jelas dan dalam presentasi masih terkesan seperti menerangkan untuk diri 
sendiri. Peserta didik yang lain juga masih pasif untuk bertanya dan menyangga 
hasil diskusi kelompok yang ada didepan kelas.  
Pada presentasi kedua, hal-hal atau hambatan pada presentasi pertama 
mulai berkurang. Aktivitas siswa mulai meningkat. Siswa mulai saling bertukar 
pendapat, mengeluarkan ide-ide kreatif sampai menemuhkan pemecahan dari 
permasalahan secara kelompok. Permasalahan kontekstual yang ada pada tugas 
proyek yang harus diselesaikan ini menjadi pemicu bagi siswa untuk terus belajar 
dan mengembangkan ide-ide. Bimbingan guru dalam memberikan penjelasan 
tentang materi dan cara pemecahan masalah sudah sangat baik, proses diskusi 
berjalan dengan lancar tetapi presentasi beberapa kelompok didepan kelas masih 
belum disertai tanya jawab dan sanggahan dari kelompok lain. Hal ini karena pada 
umumnya mereka masih malu jika harus menjelaskan didepan kelas. Dalam 
menyelesaikan permasalahan, siswa diberikan kesempatan mengeluarkan ide-ide 
sehingga dalam penyelesaian proyek berbeda-beda. Sedangkan untuk kemampuan 
guru dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Hal ini dimungkinkan 
karena guru sudah mulai terbiasa dengan suasana kelas dan juga pengorganisasian 
waktu yang sudah lebih direncanakan berbekal pengalaman pada pertemuan 
pertama. Hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua 
menjadi tinjauan bagi guru untuk pertemuan berikutnya. 
Hambatan-hambatan yang terjadi pada presentasi pertama dan kedua 
perlahan-lahan mulai berkurang dipertemuan ketiga karena siswa mulai 
menyesuaikan diri dengan baik dalam pembelajaran. Peserta didik terlihat sudah 
terbiasa dengan pembelajaran yang terapkan melalui kelompok kecil sehingga 
dalam penyelesaian tugas proyek dapat tidak terlalu mengalami banyak kesulitan. 
Aktivitas siswa kali dipertemuan ini sudah lebih baik. Komunikasi sudah terjalin 
dengan baik antar masing-masing kelompok atau antar siswa. Peserta didik juga 
membuat penyelesaian dan pemecahan masalah sendiri-sendiri. Guru juga 
menghargai jawaban siswa sehingga sehingga banyak siswa yang semakin aktif 
dalam mengungkapkan ide-ide dan merespon pertanyaan dari guru. Siswa yang 
belum paham dengan apa yang dipresentasikan oleh kelompok yang didepan kelas 
sudah banyak yang berani bertanya maupun menyanggah hasil yang tidak sesuai 
menurut kelompok. Pada saat diskusi siswa menjadi aktiv juga karena guru sering 
memberi apresiasi sehingga siswa berlomba-lomba untuk aktif dan menyelesaikan 
serta mempresentasikan hasil proyek didepan kelas. Pada pertemuan ini berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan waktu yang dialokasikan.  
Presentasi didepan kelas sudah sangat baik karena yang disajikan sudah tersusun 
rapi dan suara juga sudah keras dan cukup jelas sehingga siswa yang duduk 
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dibelakang sudah bisa mendengar apa yang dipresentasikan. Dengan kejelasan 
suara, maka siswa yang menanggapi dan menyanggah jawaban meningkat. 
 Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan keempat juga sudah sangat 
baik dari pertemuan-pertemuan sebelumnya baik aktivitas siswa maupun guru. 
Guru sudah membimbing siswa dengan baik dalam memecahkan masalah dalam 
tugas proyek. Aktivitas peserta yang meningkat ditunjukan dengan hampir seluruh 
siswa. Interaksi antar siswa sudah sangat baik, siswa saling bekerjasama dan 
berdiskusi. Siswa menjadi lebih berani dan tidak malu-malu lagi dalam 
mempresentasi hasil karya didepan kelas. Pada pertemuan ini siswa sudah harus 
mengumpulkan hasil proyeknya dalam bentuk makalah dan seluruh sudah 
menyelesaikan tugas proyek dengan baik dengan pemecahan masalah yang 
berbeda-beda. 
Persentase keaktifan siswa yang meningkat dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4 
merupakan indikator keberhasilan metode tersebut. Peningkatan keaktifan siswa 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1 aktivitas siswa 
No Aktivitas PBL Kontrol 
1 Listening activities 77% 70% 
2 Oral activities 78% 66% 
3 Visual activities 89% 70% 
4 Writing activities 89% 66% 
5 Drawing activities 67% 40% 
6 Motor activities 80% 68% 
7 Mental activities 88% 70% 
8 Emotional activities 80% 60% 
 
Dari tabel 1 dapat dilihat aktifitas siswa diperoleh informasi bahwa adanya 
peningkatan dalam aktifitas listening, oral, emotional, visual, writing, motor, 
mental, dan visual. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai memberikan 
respon yang positif terhadap pelajaran yang diikutinya. Baik dalam 
mendengarkan dan memperhatikan materi belajar yang disampaikan, 
ataupun dalam bertanya tentang materi yang belum dimengerti maupun 
didalam mengemukakan pendapat. 
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Hasil Belajar Siswa 
a. Nilai Test Pengetahuan dan Test Praktek 
Tabel 2 Hasil test pengetahuan dan test praktek 











Tertinggi 88 90 83 90 
2 
Nilai 
Terendah 29 55 21 50 
3 
Rata-rata 
nilai 64,46 77,88 49,38 74,8 
4 Jumlah siswa 26 26 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata nilai test pengetahuan dan test 
praktek sedikit berbeda, nilai rata-rata test pengetahuan kelas pembelajaran 
berbasis proyek lebih baik dari kelas control begitu juga dengan nilai rata-rata test 
praktek kelas pembelajaran berbasis proyek lebih baik dari kelas control. 
Perolehan hasil yang baik pada kelas pembelajaran berbasis proyek (PBL) 
menujukkan bahwa siswa termotivasi dengan pembelajaran berbasis proyek. 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa keunggulan diantaranya dapat 
meningkatkan motivasi siswa (Mulyawati 2010). Dengan motivasi siswa 
mempunyai keinginan untuk mengikuti pembelajaran sehingga bisa meningkatkan 
hasil belajar. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Endah 
Purnamasari (2011) bahwa penelitian menujukkan pembelajaran dengan metode 
berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,pada mata pelajaran 
mengelolah makanan indonesia ini terbukti dari hasil observasi selama I siklus 
dua kali tindakan dari aspek minat meningkat 21,66%, aspek ketekunan 13,33%, 
aspek kemauan 13,33% dan aspek perhatian meningkat sebanyak 11,11%. Hasil 
rata-rata peningkatan motivasi belajar dari tindakan I ke tindakan II mengalami 
kenaikan 14,86%. 
b. Ketuntasan hasil belajar siswa  
Ketuntasan hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa besar siswa yang 




Tabel 3 Nilai akhir hasil belajar siswa PBL(Project Based Learning) dengan kelas 
kontrol 
No   Kelas PBL Kelas kontrol 
1 Nilai Tertinggi 94 90 
2 Nilai Terendah 65 60 
3 Rata-Rata 83 78,6 
4 Ketuntasan Belajar 96% 81% 
 
Berdasar tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kelas PBL lebih tinggi dari 
kelas kontrol, ini juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar kelas PBL yang 
mencapai 96% sedangkan kelas kontrol 81%. Ketuntasan ini juga dipengaruhi 
karena dalam proses pemebelajaran PBL, siswa diberikan tugas proyek dan 
presentasi. Dalam pembelajaran ini siswa dilibatkan langsung  sehingga dapat 
meninggkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Hal ini sesuai dengan Pengalaman belajar yang dialami oleh siswa akan 
menghasilkan kemampuan yang menurut Horwart Kingsley dalam Nana Sudjana 
(2004 : 22) dibedakan menjadi tiga kemampuan yaitu : 
1). Keterampilan dan kebiasaan 
2). Pengetahuan dan pengarahan 
3). Sikap dan cita-cita. 
Ketiga kemampuan tersebut yang harus dimiliki oleh siswa, Hasil belajar ini 
dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi guru dan sisi siswa seperti yang dikemukakan 
oleh Dimyati (2002: 3) yaitu bahwa dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi belajar yang merupakan tindak lanjut atau cara yang 
dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa dalam proses pembelajaran 
yang telah dilakukan, sehingga dengan evaluasi guru juga dapat mengukur tentang 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 







Dari hasil penelitian yang sudah disajikan sebelumnya, dapat dikatakan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa SMP N 1 Salatiga kelas VIII mengalami 
peningkatan rata-rata hasil belajar, peningkatan tersebut dilihat dari nilai 
rata-rata test pengetahuan kelas PBL mencapai 66,46 dan rata-rata test 
praktek mencapai 77,88 sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata test 
pengetahuan 49,38 dan nilai rata-rata tess praktek 74,80, ini juga dapat 
dilihat dari ketuntasan hasil belajar kelas PBL yang mencapai 96% 
sedangkan kelas kontrol hanya 81%. 
Meningkatnya rata-rata nilai test dan ketuntasan belajar karena siswa 
mudah menyerap materi dengan metode PBL. Karena PBL dapat 
merangsang keterbukaan pikiran serta mendorong siswa untuk lebih kritis 
dan memberi tantangan pada siswa sehingga siswa bisa memperoleh dan 
menemukan pengetahuan baru. 
 Meningkatnya hasil belajar siswa ini juga dipengaruhi karena 
meningkatnya aktivitas siswa yang didalamnya listening activities 77%, oral 
activities 78%, visual activities 89%, writing activities 89%, drawing 
activities 67%, motor activities 80%, mental activities 88%, emotional 
activities 80 % dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan project 
based learning dapat meningkatkan hasil belajar yang dipengaruhi karena 
meningkatnya keaktifan siswa dari aspek memperhatikan, bertanya kepada 
guru, menjawab pertanyaan, berpendapat, kerjasama dalam kelompok, 
mengerjakan soal, belajar menggunakan sumber, dan presentasi kelompok. 
Dengan uraian tersebut dapat dikatakan metode belajar project 
based learning membuat siswa menjadi lebih mudah memahami 
pembelajaran karena mereka diajak belajar melalui masalah-masalah yang 
timbul dan bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Secara 
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